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ABSTRAK

Ainun, Siti. 2009.Penggunaan Metode Strassen Untuk Menentukan Hasil
Perkalian Matriks Persegi Ordo n. Skripsi, Jurusan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam MelNwulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing: (I) Sri Harini, M.Si., (lI) Abdul Aziay.Si.

Kata kunci: Matriks, Perkalian Matriks, Metode StrassBiyide and conquer

Perkalian matriks merupakan salah satu masalahauttan merupakan
operasi yang penting dalam perhitungan matriks.r&gpeerkalian pada matriks
sering digunakan untuk mencari solusi sistemagmeaan linear dan mengatasi
permasalahatinear programming Dalam skripsi ini akan dibahas langkah-
langkah penyelesaian perkalian matriks dengan mavag@an metode Strassen.
Metode Strassen berguna untuk mengurangi kompéeksitatu perkalian matriks.
Kompleksitas menggambarkan unjuk kerja dari suaétiode dan disimbolkan
dengan O(n).

Untuk matriks persegi yang berukuran 2 x 2, peskalmatriks lebih
mudah diselesaikan karena melibatkan perhitungadersana. Jika matriks
persegi yang berukuran n x n dengan n > 2, mak&alen matriks akan
melibatkan perhitungan yang rumit. Oleh karena dibutuhkan suatu metode
yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersel@ibde! Strassen merupakan
suatu metode yang dapat dipergunakan untuk memgatasalah perkalian
matriks persegi berukuran lebih dari 2 x 2. Met&teassen ini menggunakan
prinsip divide and conquer, yaitu suatu matriksadi menjadi beberapa matriks,
diselesaikan kemudian digabungkan dan menggunakasasan dasar matriks
sebagai kombinasi linear, yang menghasilkan 7 fiarkaskalar dan 18
penjumlahan skalar sebagai pemecahan masalah.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam memsgétan perkalian
matriks dengan metode Strassen adalah sebagaityéiik Mempartisi matriks A
dan B menjadi 4 sub matriks yang sama, (2) Dengamggunakan penjumlahan
dan pengurangan matriks, dilakukan penghitungama#iks, yaitu Adan B,
untuki=1, 2, 3, ..., 7, (3) Menghitung tujuh me&iP = AB; ,untuk i =1, 2, 3,
..., 7. Jika hasil dari PsB; , untuk i = 1, 2, 3, ..., 7 masih berupa perkalian
matriks maka langkah 1 sampai dengan 3 diulangi, ldgn (4) Dengan
menggunakan hasil submatriRg P>, P, ..., R dapat dihitung hasil dari matriks C =
AB.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Matriks adalah suatu kumpulan angka-angka (seriisgbdt elemen-
elemen) yang disusun menurut baris dan kolom sghibgrbentuk empat persegi
panjng, dimana panjangnya dan lebarnya ditunjukéi@m banyaknya kolom-
kolom dan baris-baris (Supranto, 2003:3). Matrikswyak sekali kegunaannya
dalam memecahkan banyak persoalan dan memudahkdalain pembuatan
analisis-analisis yang mencakup hubungan antarabedtvariabel, salah satunya
untuk menyelesaikan sistem persamaan linear. Demganggunakan persamaan
matriks, suatu bentuk sistem persamaan linear d&bin sederhana dalam
penyelesaiannya dan lebih mudah dalam mencari @draeoya.

Sebagaimana halnya operasi matematis pada bilangda, pada matriks
juga berlaku operasi penjumlahan, pengurangan, apank dan pembagian.
Perkalian matriks merupakan salah satu masalahauttan merupakan operasi
yang penting dalam perhitungan matriks. Operadighan pada matriks sering
digunakan untuk memecahkan masalah yang bemkdgagan dunia nyata,
terutama untuk kepentingan sains dan rekayasa glextiriunak, misalnya
digunakan sebagai komposisi transformasi dalamegrggemrograman, untuk
operasional transformasi pada objek gambar 2 dimdsnrs gambar 3 dimensi

dalam pembuatan grafik komputer, juga digunakamkuntencarimarket share
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setiap label produk di periode yang akan datanga pasalah manajemen
marketing dan masih banyak lagi manfaat dari perkahatriks ini. Contoh lain
misalnya pada sistem persamaan linear juga dapmari dsolusinya dengan
menggunakan perkalian matriks ini. Selain itu, kntoengatasi permasalahan
linear programing juga dapat menggunakan perkahaimiks.

Jika A =(a;;) adalah sebuah matriks m x n dan Bbg;) adalah matriks n
x r, maka hasil kali AB = C = (¢ adalah matriks m x n yang entri-entrinya

didefinisikan oleh:

n
Cij = 2 aikbk]' = ailblj + aizsz + -4+ ambnj,i = 1,2, ...,m;j = 1,2, oo g (Y
k=1

Untuk matriks persegi yang berukuran 2 x 2, pesakalmatriks lebih
mudah diselesaikan karena melibatkan perhitungadersana. Jika matriks
persegi yang berukuran n x n dengan n > 2, mak&aje@n matriks akan
melibatkan perhitungan yang rumit. Oleh karena dibutuhkan suatu metode
yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Metode Strassen merupakan suatu metode yang dapaguhakan untuk
mengatasi masalah perkalian matriks persegi beaukigbih dari 2 x 2. Metode
Strassen ini menggunakan prinsip divide and cong@étu suatu matriks dibagi
menjadi beberapa matriks, diselesaikan kemudiamabdiggkan. Perkalian ini
didasarkan pada perkalian matriks berukuran 2 ar®yyterdiri dari 7 perkalian
skalar dan 18 penjumlahan skalar.

Metode Strassen (Divide and Conquer) memberikan kkiantungan.

Pertama, metode ini menyediakan pendekatan yangerhseth untuk
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menyelesaikan masalah yang secara konseptual #dillua, dapat secara
substansial mengurangi biaya komputasi. Perkaliaatriks dengan metode
Strassen mempunyai kompleksitas yang lebih bagufpadia kompleksitas
perkalian matriks dengan metode konvensional.

Penggunaan metode Strassen dalam penyelesaianamagsatkalian
matriks menunjukkan tentang bagaimana penerapdm sagian digunakan untuk
menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalagian lyang lain. Mengenai
hal ini tergambarkan dalam Al-qur'an sebagaimanelatikan oleh Allah dalam

firmanNya surat al-Furgan ayat 2, berikut:

> - 4

N AT AT T B VA e
@) | AR se yded ;/L_S\»J_‘=dl>j i
g

Artinya: “............. dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, da
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapif@s. Al-

Furgan:2]

Ayat tersebut diatas mengandung maksud bahwa, ssegsluatu yang
dijadikan Tuhan diberi-Nya perlengkapan-perlengkagan persiapan-persiapan,
sesuai dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya imgasasing dalam hidup.
Demikian juga dalam ilmu matematika dalam penulisarpada materi metode
Strassen yang diaplikasikan pada penyelesaian atagatkalian matriks.

Konsep penggunaan metode Strassen dalam penyalesa@salah
perkalian matriks, menunjukkan juga tentang bagaasuatu ilmu pengetahuan
yang digunakan untuk membantu mempermudah dalamyetesaikan atau

memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidwparsia.
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Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 185:

g iied 2

. e S T 2
............ Mlv_é::g.\.gﬁy;)mz.“v_é::g&l.\g$

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak nesdgdki

\

kesukaran baginiu

Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah menghendaki udgahan bagi
manusia. Dengan demikian, jika manusia menemuiuskesulitan, maka akan
ada solusi untuk menyelesaikan kesulitan tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam adeasbln skripsi ini
maka penulis tertarik untuk mengkaji dan menelaaitang masalah tersebut
dengan judul Penggunaan Metode Strassen untuk Menentukan Hasil

Perkalian Matriks Persegi Ordo n”

1.2Rumusan Masalah
Bagaimana penyelesaian perkalian matriks persedo an dengan

menggunakan metode Strassen ?

1.3Tujuan penulisan
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan pensksgsi ini yaitu
menjelaskan langkah-langkah penggunaan metodes&tratalam penyelesaian

perkalian matriks persegi ordo n.

1.4Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, permasalahan dibatasi padtaiksapersegi ordo n

dengan n =2, dan me N denganV adalah bilangan asli.
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1.5Manfaat penulisan
Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari teknikkgden matriks
dengan menggunakan metode Strassen yaitu:

1. Memperluas wawasan tentang penyelesaian perkalanks baik bagi
penulis maupun para pembaca.

2. Memberikan informasi kepada pembaca, bahwa adadeetin yang
dapat digunakan dalam mencari hasil perkalian kgtkihususnya matriks
persegi ordo n dengan M%2ne A).

3. Meningkatkan pengetahuan pembaca mengenai tektik<tgerkalian
matriks.

4. Sebagai literatur penunjang khususnya bagi mahasisatematika.

1.6 Metode Pembahasan

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunaksiode kajian
pustaka (studi literatur), yaitu penelitian yangtb@an untuk mengumpulkan
data dan informasi dengan bantuan bermacam-macasriahgyang terdapat di
ruang perpustakaan, seperti: buku-buku, jurnadtudentasi, catatan, dan juga
internet.

Dalam penulisan ini, langkah-langkah umum yang kdikan penulis
adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah. Membuat rancangan terlebih ldamengenai

permasalahan yang akan dibahas.
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Mengumpulkan berbagai literatur yang berhubungarengdn
permasalahan yang akan dibahas dengan cara memaacaemahami
literatur-literatur yang berkaitan. Dalam hal ileratur yang digunakan
berupa buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitastengan masalah
perkalian matriks dan metode Strassen.

Menyelesaikan dan menganalisis permasalahan yeladp diperoleh
dengan langkah-langkah sebagai berikut: melakukartisp matriks
menjadi sub-sub matriks yang sama, selanjutnya kukda operasi
penjumlahan dan pengurangan matriks dan dilanjutkdengan
menghitung tujuh matriks;E A; B untuk i = 1, 2, 3, ..., 7. Melakukan
pengulangan langkah-langkah tersebut, bila hasigydidapat masih
berupa perkalian matriks. Langkah selanjutnya,| li@si matriks C = AB
barulah dapat dihitung dengan menggunakan sub-sifikeR, P, ...,P
yang telah didapat, dan yang terakhir menyertakaemilih contoh yang
relevan dan berkaitan dengan permasalahan yangadiba

Merumuskan kesimpulan dari hasil analisis contohgytelah dilakukan,
dimana kesimpulan ini merupakan jawaban singkat gdarmasalahan

yang telah dikemukakan dalam pembahasan.
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan sistematiemulisan sebagai

berikut:

BAB |. PENDAHULUAN: Pada bab ini mencakup mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, aswdasi batasan masalah,

manfaat penelitian, metode pembahasan dan sistenpenulisan.

BAB Il. KAJIAN TEORI: Pada bab ini dibahas mengenai konsep-konsep
(teori-teori) yang mendukung bagian pembahasan latas&Konsep-konsep
tersebut antara lain meliputi Pengertian Matrikpef@si Aljabar dan Sifat-sifat
Operasi Matriks, Macam-macam Matriks, Matriks Bag{&ub Matriks), Partisi
Matriks, Perkalian Matriks Partisi (Blok), Perkalidatriks dengan Kolom dan
dengan Baris, Matriks sebagai Kombinasi linear,ddetStrassen dan Kajian Al-
Qur'an tentang Kemudahan pada Penggunaan Metoaes&ir untuk Menentukan

Hasil Perkalian Matriks Persegi.
BAB Ill. PEMBAHASAN: Pada bab ini berisi tentang pembahasan penelitian
yang didukung dengan berbagai literatur yang ada.

BAB IV. PENUTUP: Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari bab-bab

sebelumnya serta saran yang berkaitan dengan kaijian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB I
KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Matriks

Matriks ialah suatu kumpulan angka-angka (seringeldlit elemen-
elemen) yang disusun menurut baris dan kolom sghibgrbentuk empat persegi
panjang, dimana panjangnya dan lebarnya ditunjuldeh banyaknya kolom-

kolom dan baris-baris.

Apabila suatu matriks A terdiri dari m baris dakatom, maka matriks A

bisa ditulis sebagai berikut:

a;p 4

| %21 [ @22 %Y aln]|
. azj  Qzn
_| | 4 » o
Axn_ia” A an| =(aj),i=1,2,...,mdan j=1,2,...,n
lagy %2 77 Gy

aj merupakan elemen matriks A dari baris i dan kolpna@n j dinamakan indeks
(subscript), yaitu petunjuk letak (posisi) bagiiaetelemen. Indeks i dan |j
menunjukkan bahwa elemarberasal dari baris i dan kolom j.
Contoh: a;; merupakan elemen matriks A dari baris 1 dan kdlom
(Supranto, 2003:3)
2.2 Operasi Aljabar Matriks
a. Perkalian Skalar dengan suatu Matriks
Jika A suatu matriks dam suatu skalar, makaA adalah matriks yang

terbentuk oleh perkalian masing-masing entri dardéngana. Jika A suatu
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matriks m x n dam suatu skalar, makaA adalah matriks m x n yang entri ke-i |
nya adalaha,;.
(Leon, 2001:30)

Contoh:

8 4 6

Jikad = [2 . e

], maka%A= 4 2 3]

1 2 4

b. Penjumlahan dan Pengurangan Dua Matriks

Penjumlahan dua matriks A dan B dapat berlangsikagkedua matriks
itu berordo sama. Matriks-matriks yang demikianedig matriks-matriks yang
sesuai untuk penjumlahan. Jumlah dua matriks adakthiks lain yang berordo
sama yang elemen-elemennya merupakan jumlah dameelelemen yang
bersesuaian dari kedua matriks asal.

(Gere, 1987:14)

JikaA = [a;;] danB = [b;;] dua matriks m x n, maka jumlah (selisih)-
nya, A + B, didefinisikan sebagai matriks= [cij], m X n, dengan tiap elemen
C adalah jumlah (selisih) elemen A dan B yang aklefladi,A+ B = C =
[cij] = [aijzby].

(Ayres, 1984:2)

Contoh:
o120 21 2
JlkaA—[2 3 4] danB—[O 3 1] maka
142 2+2 0421_[3 4 2
A+B‘[2+0 343 4411712 6 S]dan
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A_Bz[%—z 2—-2 0-21_1-1 0 —2]

-0 3-3 4-11""[2 o0 3
c. Perkalian Dua Matriks

Jika A adalah sebuah matriks m x r dan B adalaliadelmnatriks r x n,
maka hasil kali AB adalah matriks m x n yang angegmtggotanya didefinisikan
sebagai berikut. Untuk mencari anggota dalam batén kolom j dari AB, pilih
baris i dari matriks A dan kolom j dari matriks Balikan anggota-anggota yang
berpadanan dari baris dan kolom secara bersama-dgamikemudian jumlahkan
hasil kalinya.

Definisi perkalian matriks mensyaratkan bahwa jumkolom faktor
pertama A sama dengan jumlah baris faktor keduatBkumembentuk hasil kali
AB.

(Anton, 2000:49)

Contoh:

2 J&
[T M2 3][1 2]=[13 10]
3 1

1x3 3x2 =1x2 — Xr rxnmxn
p_t

Anggota hasil kali dari AB dihitung sebagai berikut

(1.2) + (2.1) + (3.3) = 13

(1.3) + (2.2) + (3.1) = 10

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dengan asumsi bahwa ukuran matriks-matriks dibavr@h adalah

sedemikian sehingga operasi yang ditunjukkan bikkukan, maka sifat-sifat

berikut ini adalah sahih:
(@Q)A+B=B+A
()A+(B+C)=(A+B)+C
(c) A(BC) = (AB)C
(d) A(B + C) =AB + AC
(e) (B + C)A=BA + CA
(f) AB-C)=AB-AC
(9) (B - C)A =BA - CA
(h) a(B + C) =aB +aC
(i) a(B-C)=aB-aC
() (a+b)C =aC +bC
(k) (a-b)C=aC -bC
() a(bC) = @b)C
(m)a(BC) = @B)C
MA+0 =0+ A=A
©A-A=0
(P)O—A=-A

(@) AO=0;0A=0

(hukum komutatif untuk emlahan)
(hukum assoffiaintuk penjumlahan)
(hukum assosiatif untukrkalian)
(hukum distributif k)

(hukum distributif kean)

(Anton, 2000)60
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2.4Macam-macam Matriks
a. Matriks Persegi, ialah suatu matriks dimana banyakraris sama dengan
banyaknya kolom (m = n). Apabila m = n, maka matékdisebut matriks
persegi order n.

Contoh.m=n=2 B 011 b“]

b21 b22

b. Matriks Identitas, ialah suatu matriks dimana -eleralemennya
mempunyai nilai 1 pada diagonal pokok dan O padg#-tempat lain di
luar diagonal pokok (diagonal dari kiri atas ke &an bawah).

Jadi kalau matriks A = fadengani=j=1,2, ....,n
apabila g= 1 untuk i =
g = 0 untuk i# j

maka matriks A disebut matriks identitas dan bigaadiberi simbol J.
1 00
Contoh: I3 = IO 1 Ol

c. Matriks Diagonal, ialah suatu matriks dimana senelemen di luar
diagonal pokok mempunyai nilai O dan paling tidaktuselemen pada

diagonal pokok# 0, biasanya diberi symbol D.

Contoh: D=0 0 0

0 0 4

100‘

d. Matriks Skalar. Skalar ialah suatu bilangan konstKalau k suatu

bilangan konstan, maka hasil kali kI dinamakan MatSkalar.
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1 0 O 4 0 O
Contoh: k=4 4I;=4(0 1 0f=10 4 0
0 0 1 0 0 4
e. Matriks Simetris. Apabila matriks A =j)adenganij=1,2, ...., n daga
ai, maka A disebut matriks simetris.
2 4 6

4 5 2].“12 = Qzq1, Q43 = A3y, Ap3 = A3y
& 2.3

Contoh: 4 =

f. Matriks Null, ialah suatu matriks dimana semua @enya mempunyai
nilai 0 ( null). Biasanya diberi simbol,@ibaca matriks nol.

0 0
Contoh: O=(0 0

0 0

(Supranto, 2003:8)

2.5Matriks Bagian (Sub Matriks)

Yang dimaksud dengan sub matriks dari matrikslahi@sebarang matriks
yang diperoleh dari A melalui pembuangan sebagérs latau kolom matriks A.

Misalnya, matriks 5 x 5

g A )
3 4 65 0
A=|80212L[A11 A“]
1 3 2 4 1 o e
[46722J
dengan
1 3 7
A1=13 4 6
8 0 2

adalah suatu sub matriks dari matriks A yang berark@ x 3, dan



28

adalah suatu sub matriks dari matriks A yang baark x 2.

(Cullen, 1992:50)

2.6 Partisi Matriks

Sebuah matriks dapat dibagi at@dipartisi menjadi matriks-matriks yang
lebih kecil dengan menyelipkan garis horisontal gartikal di antara baris dan

kolom yang ditentukan.

Contoh;

1. Sebuah partisi A menjadi empatb-matriksA;; Ao, Axp dan Ay

a1 A1 Q13 | Q14 A A
A= |b b b b ¥l 1l 12
= 21 22 D33 24 = |4 A
c C C | C 21 22
31 32 Cs3 34

2. Sebuah partisi A menjadi matriks-matriks bafjs#; dan g

A7 Q12 Q93 Qg4
b,y azz b23 b24 Tz

C3q

3. Sebuah partisi A menjadi matriks-matriks kolome, c;, dan g;

A1 | Qg2 | Q13| Qg4
byy | by | baz| baa| = [c1 €2 €3 c4]
C31 | €32 | C33| C34

(Anton, 2000:51)

Pembagian elemen-elemen matriks yang besar medygdutgai kelompok
atau submatriks, hal ini dilakukan supaya lebih atugenanganan matriks-
matriks yang berukuran terlalu besar, yang hangartlikan sebagian dari matriks

itu. Atau dalam keadaan di mana satu bagian darikeatu mempunyai arti fisis
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yang berbeda dengan bagian yang lain, dan diinginkéuk memisahkan bagian
itu serta menandaianya dengan simbol khusus.

(Gere, 1987:31)

2.7Perkalian Matriks Partisi (Blok)
Syarat agar perkalian antar matriks-matriks yangseldit dapat
berlangsung berbeda dengan syarat untuk penjumiddarpengurangan; untuk

menentukan syarat ini, perhatikan matriks A yeatah dipartisi berikut:

A14 A15

All A12 A13 A14 AlS
dengan submatriks A1 = |41 Ay Az Ay =4 Ay
A3 Aszx Asz Ay Aszs
Ay = (A Az Ag) Axy = (Ags Ags)
dan bentuk matriks partisi
A A
A= < 11 12)
A21 22

anggap matriks A dikalikan dengan matriks D, yarempunyai lima baris tetapi
banyak kolomnya sembarang. Misalkan bahwa matrildidagi menjadi empat

submatriks sebagai berikut:

D D
D= ( 11 12)
Dy1 Do

Sesuai dengan aturan untuk perkalian matriks makd kali AD adalah sebagai

berikut:
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A A D D
R=AD=( 11 12)( 11 12)
Az A/ \Dy1 Dy

_ (A11D11 + A12D51 AqyDyp + A12D22>
A21D + Ay;D51 AzqDip + Ay Dy

_ (R11 R12)
R,1 R,

Untuk menentukan submatriks-submatriks;, RRi> Ro1 dan R, pada
matriks R, perlu diatur agar jumlah dari hasil kadatriks; misalkan R yang
sama dengan ADi; + A;.Do;, dapat berlangsung. Perkalian matriks ini
memerlukan syarat tertentu. Misalnya, perkalignDA; dapat berlangsung bila
banyak kolom pada A sama dengan banyak baris pada; Perkalian AzD2;
dapat berlangsung bila banyak kolom padasama dengan banyak baris pada
D,;, dan demikian seterusnya untuk perkalian-perkajaimg lain. Semua syarat
ini terpenuhi jika kolom matriks A disekat dengaarac yang benar-benar sama
dengan baris pada matriks D. Sedangkan untuk ieatisks A dan kolom matriks

D dapat disekat tanpa syarat.

Lebih jelasnya, misalnya diberikan matriks D bdm® x 3 berikut:

Supaya perkalian-kiri dengan matriks A (dengan p&atan seperti diatas, yang
disekat antara kolom ketiga dan keempat), dapdarmgsung maka matriks D
harus disekat antara baris ketiga dan keempat fig@dangkan penyekatan kolom

matriks D tidaklah penting dan boleh antara koloentaama dan kedua (seperti



31

diatas), atau antara kolom kedua dan ketiga, &dak tisekat sama sekali. Cara
penyekatan hasil kali matriks AD akan sama sefpentis matriks A dan kolom
matriks D.

Jadi, perkalian antara dua matriks yang disekat tdah memenuhi
persyaratan untuk perkalian dapat diselesaikan afemgengenakan peraturan
perkalian matriks pada submatriks. Dengan carasumatriks dari hasil kali
matriks dapat dihitung. Sehingga, hasil akhirnyarakama dengan jika matriks-
matriks mula-mula dikalikan langsung tanpa disédaith dahulu.

(Gere, 1987:33)

2.8 Perkalian Matriks dengan Kolom dan dengan Baris
Mendapatkan baris atau kolom tertentu dari suasil kali matriks AB
tanpa menghitung keseluruhan hasil kalinya dagegrdleh dengan menggunakan

hasil-hasil berikut:

matriks kolom ke-j dari AB = A[matriks kolom ke-pd B] ............(J)
matriks baris ke-i dari AB = [matriks baris ke-irda]B ...............(ii)
Contoh:
1 = 4 1 4 3
Misalnya terdapat matriks A = [ dan B= |0 -1 3 1],
260 2 7 52

maka matriks kolom kedua dari AB dapat diperolet @adengan perhitungan

sz - @

T T
| Kolom kedua t | | Kolom kedua AE |
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dan dari (ii) matriks baris pertama dari AB bigaetloleh dengan perhitungan

4 1 4 3

[1 2 4]]0 -1 3 1|=[12 27 30 13]
2 7 52 T

Baris pertama A Baris kedua AB

........

menyatakan matriks-matriks kolom dari B, maka darmus (i) dan (ii) bisa

didapatkan
AB = A[b1 E b2 deeet be] = [Ab1 SAbZ deed Abn] ..(|||)
AB dihitung kolom per kolom
al alB
AB = lazl A CE BN (R (iv)
am an,B

(AB dihitung baris perbaris)

2.9 Matriks sebagai Kombinasi linear
Jika A, Ay, ..., Asadalah matriks-matriks berukuran sama darcg ...,
ch,adalah skalar, maka bentuk
GA1+ QA2 + ...+ GA\
disebut suatu kombinasi linear d&, A,, ..., Ay dengan koefisien-koefisien,c

Cy, ..., G. Jika A, B, dan C adalah matriks- matriks berikut:

a=ly 31 e=l05 4l e=ls 0 gl

maka 2A-B+C =2A+(-1)B+C

ol A M I
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22
4 3 11

adalah kombinasi linear dari A, B, C dengan koefiskalar 2, -1, dan.
(Anton, 2000:48)
Hasil kali Ax dari sebuah matriks A dengan sebuadiriks kolom Xx
adalah juga sebuah kombinasi linear dari matriksriks kolom dari A dengan

koefisien-koefisien yang berasal dari matriks x.

Contoh:
-1 3 2 2 1
Hasil kali matriks [ 1 2 —3] I—ll = [—9]
72 Mt 21183 -3
A X
-1 3 2 1
bisa ditulis sebagai kombinasi linear 2[ 1 ] " A O —3] = [—9]
2 1 =2 -3
=il 5 72
dan hasil kali matriks [1 -9 —3][ i Bz —3] =1 -9 -3]
2 W& 7

bisa ditulis sebagai kombinasi linear

1[-1 3 2]-9[1 2 -3]-3[2 1 -2]=[-16 -18 35]

Dari contoh-contoh diatas menunjukkan bahwa matki&lom ke-j dari
hasil kali AB adalah sebuah kombinasi linear daatnks-matriks kolom A
dengan koefisien-koefisien yang berasal dari kdtenpdari B.

(Anton, 2000:52)

Suatu matriks n x n dapat dituliskan kombinasidingang unik. Sebagai

contoh matriks Ay, dapat dituliskan kombinasi linear dari:
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Fo=ly glE=ly olr=[ gles=[] g

Maka untuk matriks[zzi Z;;] juga dapat ditulis dalam bentuk kombinasi linear
sebagai berikut:

o e eanly Granl) Hr enl) Yrenl)

Berdasarkan hal itu, sehingga perkalian matrikelaA B yang berukuran

2 x 2 dapat dipahami dengan cara berikut:
AB = (a11Eq + a12E1 + az1E; + a32E3)(b11Eg + bi2E1 + by E; + byyE3)

= (a11b11)EoEg + (ay1b12)EoE; + (a11b21)EoE, + (a11by2)EgEs +
(a12b11)E1Eg + (a12b12)E1E1 + (a12b21)E E; + (a12E27)E E3 +
(az1b11)EZEq + (a31b12) EEq + (ap1by1)EE; + (az1by3)EZE3 +

(az2b11)E3Eg + (azpb12)E3Ey + (a2b21)E3E; + (azpb57)E3Es

Untuk lebih memudahkan dalam mengevaluasi perngathatas, maka dapat

menggunakan tabel hasil perkaliét;, i, j = 0,1,2,3 berikut:

Tabel 2.1 : Hasil Kali B

Ey Eq E, E;

E, E, E, 0 0
E, 0 0 Ey | E
EZ Ez E3 0 0

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dengan menggunakan tabel tersebut, maka hasil lzariB adalah:

AB = (a11b11)Eo + (a11b12)E; + (a12b21)Eg + (a12b22)E; + (az1b11)E,

+ (az1b12)E3 + (az2b21)E5 + (a3,b55)E>

= (a11b11 + a12b21)Eg + (a11b13 + a12b22)Ey + (az1b11 + az2bp1)E; +

(az1biz + azabs3)Es

Sehingga matriks C yang merupakan hasil dari perkahatriks A dan B tersebut
diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:
C = (c11Ep + c12E, + c31E5 + c53E3)
(Klappenecker)

2.10 Metode Strassen

Metode Strassen merupakan suatu metode yang mealggurprinsip
dasardivide and conqueryaitu dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
besar, dilakukan dengan membagi (memecah) mebgglan yang lebih kecil
dan menggunakan sebuah solusi untuk menyelesaikfep awal. Dengan fase
sebagai berikut:

Divide:. membagi masalah menjadi beberapa sub-masaladp ryemiliki
kemiripan dengan masalah semula namun berukurah kedwil
(idealnya berukuran hampir sama),

Conguer memecahkan (menyelesaikan) masing-masing sublahaésecara
rekursif), dan

Combine: menggabungkan solusi masing-masing sub-masalahnggghi

membentuk solusi masalah semula.
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Obyek permasalahan yang dibagi adalah masukan Uraruk, bisa
berupa tabel (larik), matriks, eksponen, dan sebgga bergantung pada
masalahnya. Tiap-tiap sub-masalah mempunyai karstiteyang samatkie same
type dengan karakteristik masalah asal.

Sebagai contoh gambaran penggunaan metode ininygsphda persoalan
minimum dan maksimum (MinMaks). Misalnya diketataliel A yang berukuran

n berisi elemen-elemen nilaitegerberikut.

3 10 19 ) 17 1 S 2 20

Ide dasar algoritma secdpavide and Conquer

3 10 19 B 186 1 Sl 2 20

/ DIVIDE \

3 10 19 5 1§ 1 o1 2 20

SOLVE:Tentukan min &
maks pada tiap bagian

3 10 19 5 17 1 31 2 20

min = 3 min =1

maks =19 maks =20

\ COMBINE

3 10 19 5 17 1 31 2 20

min =1
mak =20

(Munir, 2004)
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Metode Strassen merupakan sebuah metode yang dzsrgana dalam
penggunaannya untuk matriks yang berukuran besarodd ini menggunakan
pendekatan yang sama sekali berbeda dengan peaimasaberkalian matriks
dengan matriks biasa. Perkalian dengan metodedidiaisarkan pada perkalian
blok matriks berukuran 2 x 2 yang terdiri dari 7rkadian skalar dan 18
penjumlahan skalar

b e P
21 22 2l 22
dimana tiap blok matriksnya merupakan persegi. dgherkalian matriks biasa,

Ci = AuBjj + AoBy;, ada 8 perkalian dan 4 penjumlahan.

AB = [all alz] [bn b12] i [allbll +ai2by1 agbip + a12b22]

A1 Az21lby; by az1b11 + azaby1  az1biy + azaby;

Strassen (1969) telah menunjukkan bagaimana caramy& mengkomputasi C

dengan hanya 7 perkalian dan 18 penjumlahan:

P1= (a1t az22)( b1t b2)
P2 = (az1t azo) bus
Ps=aji(b12- b22)

Py = azo(b21- b11)

Ps= (a1t aio) b2z

Ps = (a21- a11)( bart+ b1o)

P7 = (@12~ a22)( ba1t b2o)
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dengan,
Ci1 = Pr+P—Pst+Py
Co=PRst+Ps
Co1= PtPy
Ca2= P1+Ps-P+Ps

(Strassen, 1969: 354)

2.11 Kajian Al-Qur'an tentang Kemudahan pada Penggunaan Metode

Strassen dalam Penyelesaian Perkalian Matriks Perge

Penggunaan metode Strassen dalam penyelesaianamagsatkalian
matriks selain menunjukkan tentang bagaimana ppaerasuatu bagian
digunakan untuk menyelesaikan/ memecahkan suatmagsatahan dari bagian
lain, juga menunjukkan tentang bagaimana suatw ilpengetahuan yang
digunakan untuk membantu mempermudah dalam meiykdespermasalahan
yang ada dalam kehidupan manusia.

Allah  menghendaki kemudahan bagi manusia, sehingliah akan
memberikan kemudahan atas kesulitan yang dihadapusm|. Oleh karena itu,
setiap masalah/ kesulitan dalam kehidupan, pastin akda pemecahannya/
solusinya. Hanya saja, manusia sebagai makhluk ganga terbatas terkadang
belum mampu menemukan solusi dari permasalahana@gderkenaan dengan
gambaran tersebut diatas, Allah telah banyak Ibeafir dalam beberapa surat
dalam Kalam-Nya, yakni di antaranya dalam Al-Qursurat Al-Bagarah ayat

185, Al-Insyira ayat 6 dan At-Thalaqg ayat 4 berikut



39

Yo

7 5 4 ;é""

B Mlv_dsgi%f}}zillv_egm ;

- -

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak neTddki

kesukaran baginiu

9,‘ - 277 - 4

WM‘@Q‘

TN
\l - llJ

Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemutiahan

Artinya: “....dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allahscaya Allah

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”

Kemudahan yang diperoleh seseorang, tentunya tidd&pas karena
adanya suatu perantara. Perantara yang dimaksuat @epupa sesuatu yang
berwujud nyata (misalnya benda-benda) maupun sestaatg tidak berwujud
(misalnya ilmu pengetahuan).

Akal merupakan pemberian Allah yang hanya dimitleh manusia dan
tidak bagi makhluk yang lain. Akal adalah suatu algyjkir untuk berusaha
menempatkan sesuatu pada tempatnya, supaya tertdadamalapetaka atau
suatu nilai kehinaan. Yaitu dengan keterangan, bahwakhluk yang berakal
harus bisa berfikir, bersikap dan berbuat ataudiarkearah yang benar dan tepat.
Perangkat hidup ini pada dasarnya harus dilenglepgan sarana penunjang
lainnya guna mencapai kesuksesan di dalam mengtankgasnya, yaitu dengan

adanya bimbingan hidayah dari sang penciptanyaiyskah SWT. Meski tanpa



40

bimbingan hidayah sebenarnya akal tetap berfumgsnun dalam jalan yang
sesat dan menyesatkan.

Manusia diberi akal oleh Allah, sehinga mereka famenggunakan
nikmat Allah tersebut untuk hal-hal yang bermanf&s&ngan nikmat yang telah
diberikan allah tersebut, harus berusaha dengamggstndan yakin setiap
permasalahan pasti ada selesainnya. Sebagaimagaelah difirmankan dalam
surat Al-Bagarah ayat 185, Al-Insyira ayat 6 darlTAalaq ayat 4 diatas.

Dari beberapa ayat tersebut di atas, telah jelagd®a\llah akan memberi
kemudahan setelah kesulitan, asalkan manusia betajsaha. Kaitannya dengan
permasalahan ini, bahwa dalam persoalan matematkmasalahan yang harus
dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan memilih meetpahg tepat untuk
digunakan, sehingga akan didapatkan selesaian nlemgdah.

Dengan sarana akal yang diberikan Allah, sudahrsshga manusia
menggunakan untuk mempelajari pengetahuan, yang aiurnya dengan ilmu
pengetahuan yang dimiliki diharapkan dapat digunakatuk membantu dalam
memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupahgsma islam banyak
memberikan penegasan mengenai ilmu pengetahuansbaéca nyata maupun
secara tersamar, seperti yang tersebut dalam skkétjadalah ayat 11 sebagai

berikut:

};/ 1“/‘5“‘

wﬁ,i,mﬁtd.m}@lﬁuwdm B

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang berimaradiaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapeat’
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Ayat ini membagi kaum beriman kepada dua kelompekah yang
pertama sekedar beriman dan beramal saleh, dankggh@g yang beriman dan
beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Deragltnkpok kedua ini menjadi
lebih tinggi bukan saja karena nilai ilmu yang didangnya, tetapi juga amal dan
pengajarannya kepada pihak lain baik secara liseu dulisan maupun
keteladanan. llmu yang dimaksud oleh ayat ini budaa ilmu agama, tetapi ilmu
apapun yang bermanfaat.

(Shihab, 2002:79-80)

Orang berilmu pengetahuan berarti menguasai ilma daemiliki
kemampuan untuk mendapatkan dan menjelaskannyak Wméndapatkan ilmu
pengetahuan, diperlukan antara lain adanya saeatentu, dan dalam hal ini
manusia telah dikaruniai Allah akal sebagai sarartak “berfikir’. Dengan akal
itu manusia hendaknya melakukan penalaran, berfikin mempelajari tentang
ilmu pengetahuan dan fenomena-fenomena alam daranieatkannya sebagai
sarana ibadah dan sebagai pemenuhan bagi kepddndsejahteraan hidupnya.
Mengenai hal ini, Allah telah berfirman dalam alr@ua yakni dalam surat Yunus

ayat 101, berikut;

e

u,bjﬁlj o Té 136 ljj);_;TJ_é
Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langérddi bumi

Allah menghendaki kemudahan bagi manusia, olehnkaiéu, Allah
menganjurkan kepada manusia untuk menuntut ilmyurAn tersebut adalah

untuk kebaikan manusia sendiri, karena antara t@ngan perantara ilmu
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pengetahuan ini suatu kesulitan dapat diatasi. Alamesta merupakan salah satu
wujud kemudahan yang diberikan oleh Allah. Kareflahamenciptakan alam
semesta memang tidak dengan sia-sia, melainkak etaudahan manusia juga
dalam mencari ilmu. Ayat-ayat diatas menunjukkagiapa Allah sangat
menekankan perintah mencari ilmu, karena dengaru ilmanusia dapat
menyelesaikan berbagai kesulitan yang ditemui. Berilgnu pula, manusia dapat

meningkatkan kualitas hidupnya.
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BAB Il
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikaji langkah-langkah dalamymlesaikan perkalian
matriks dengan metode Strassen sampai didapatkshakhir dengan disertai

contoh yang relevan yang mendukung penjelasan gioegikan.

3.1 Penyelesaian Perkalian Matriks Persegi dengavietode Strassen

Metode Strassen merupakan teknik yang menggunakasigdevide and
conquer yaitu prinsip perkalian matriks dengan membagitrik& menjadi
beberapa sub matriks yang memiliki kemiripan dengeiriks semula namun
berukuran lebih kecil, kemudian menyelesaikan ngasiasing sub matriks dan
menggabungkan solusi masing-masing sub matriksxgghi membentuk solusi

masalah semula.

Perkalian matriks dengan metode Strassen didasgpokala perkalian

matriks 2 x 2, misalkan matriks;

_[@11 Q12 bi1 by
A= [a21 azz] dan B[b21 bzz]’

untuk menghitung perkalian matriks secara konveradio
C=AB

[C11 C12]_[a11 ‘112] b1, b12]
C21 C22 A1 Azz2l|by,; by,

[:al1b11 +aizhby1 ajrbix + a12b22]
az1bi1 + azgbyr  azibiy + azby;

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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diperlukan 8 kali operasi perkalian dan 4 operasnjygmlahan. Dengan
menggunakan metode Strassen, jumlah proses perkgiag dibutuhkan bisa
dikurangi dari 8 proses menjadi 7 proses perkatlan menambahkan dari 4
proses penjumlahan menjadi 18 operasi penjumlatengath proses sebagai

berikut:

Py = (—a1; +az1 + az; )(b11 + b1 —by1)
Py = (@11+0a12—021—a52)( b11+b12)

P3 = (=az1)(b11=b31)

Py = (a12)( b22)

P5 = (—ay; +az;)( —b11—b1a + by1 + by2)
Ps = (a11)(—b12)

P7 = (az1 *a;3,)( b21)

dengan

P1+P, + Pg + P; Py=P;

aiks [ —P3+P, P1+P3 + Py + Ps

Dimana persamaan tersebut didapat dari mensukétug persamaan P
diatas kedalamg ¢, &1, dan g, sehingga diperoleh hasil yang sama dengan

metode standar. Sebagaimana yang ditunjukkan eniku

Metode ini menggunakan ide matriks kombinasi lingglpagai landasan
dasar untuk pemecahan, misalkan pada penurunanrkalipa skalar. Pada
pemecahan untuk 7 perkalian tersebut, digunakanksdiasis Ei. Dalam hal ini

digunakan dua himpunan matriks basis berbeda ABilaebagai berikut:
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R P U P
S S O i R s

dari pernyataan di atas akan dibuktikan baHwa....., A; adalah suatu basis,
penghitungan dapat ditunjukkan bahwa:

Ey=A,;

Eq=A3—Ay+4;

E; =24 A,—A]

EsC,—A,

Oleh karena itu matriks 2 x 2 dapat dituliskan gelb&ombinasi linier
dari 4;, i = 0, ....3, dalam hal ini dengan mensubstitusipemnyataan di atas
untuk Ei merupakan suatu kombinasi lingt, « E;. Begitu juga untuk Bi =0,

2p Bk

Akan ditunjukkan juga bahwa matriks-matriksdan B diatas merentang

dan bebas linear, sebagai berikut:

a. Matriks A

o b U el o[ 2w D

Misalkan, matriks-matriks A tersebut adalah anggota himpunan dari S.
Untuk melihat bahwa S merentang linear, maka ddjehbil matriks sebarang
berikut

Xy &4
[°<2 3
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Sehingga dapat ditulis dalam bentuk;

el =20 [p Y+ealy ol vl Ay 5

=g Ag+ X Ay + Xy Ay + X3 As
Untuk melihat bahwa S bebas linear, anggap bahwa
Xg Ag + X Ay + Xy Ay + X3 A3 =0,
Yaitu,

“aly ql+ealy o+l P+<lo 2=l o

Dari sini didapatkan bahwa

OC et OCy <3 ]:[0 0
0

—0C; O+ o + X3 0] 7o g

oo =) fo]
b. Matriks B

P P P

Misalkan, matriks-matriks B tersebut adalah anggota himpunan dari S.
Untuk melihat bahwa S merentang linear, maka ddj@ahbil matriks sebarang

berikut

1y

Sehingga dapat ditulis dalam bentuk;

Bo B4
B, Bs

= Ay Al+alo Alely G1AL o

= PoBo + B1B1 + B2B; + 3 Bs
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Untuk melihat bahwa S bebas linear, anggap bahwa

BoBo + B1B1 + 2B, + 3 B3 =0
Yaitu,

folo al+alo dl+eely Slaly o=l ol

Dari sini didapatkan bahwa

[:80 g :82 + B3 _Bz

0 0 -
8, B, + ﬁl]z[o O],sehlnggga

Bo Bi] _ 0 9
B 2 0 0
Jadi benar bahwa matriks-matriks dan B merupakan basis, karena
terbukti merentang linear yakni karena dapat diid@p dalam bentuk kombinasi
linear, dan juga terbukti bebas linear, karenagitiailai <,= o«; = o, = x3=

0danf,= By = B, = B3=0.

Dengan menggunakan matriks baris maka:
C=AB = (21'3=0 Oci Ai)(ZL?:O ﬁiBi)

= (g Ag +¢3 Ay +0¢; Ay +¢3 A3)(BoBo + B1B1 + B2B, + 3B3)

= (¢ Bo)AoBoy + (g f1)AeB; + (¢ B2)A¢B, + (o f3)A¢B3 +
(<1 Bo)A1By + (<y B1)A1By + (¢ B3)A By + (¢ $3)A1B3 +
(<3 Bo)ABy + (<3 B1)A;By + (3 $2)A;By + (3 B3)A,B3 +

(3 Bo)A3Bg + (<3 B1)A3B; + (X3 B;)A3B;, + (X3 faz)A3B;
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= (%9 Bo)Ao + (%o B1)B1 + (%o B2)B2 + (g B3)B3 + (X1 Bo)A;
+ (g B1)0 + (¢4 B2)By + (1 B3) A1 + (3 Bo)Az + (3 B1)By
+ (¢y B2)A; + (x5 B3)0 + (o¢3 Bo)As + (x5 B1)As + (x5 B,)0
+ (3 B3)B3
= (g Bo)Ag + (g + 3)B1 By + (g + %1)3,B;
+ (o + x3)B3B3 + o (Bo + B3)As + + <, (Bo+PB2)A,
+ o3 (Bo+B1)A;
= (g Bo)Ag + %1 (Bo + B3)A1+ <z (Bo+P2)Az + X3 (Bo+P1)As
+ (g + <) BBy + (g + <1)B2B, + (X + X3)[3B3
Untuk memudahkan dalam penghitungan maka dapatgneagan tabel

perkalian matriksi; B;, i = 0, ....3 berikut

Tabel 3.1 : Hasil Ka4|l Bi

C=AB = (g fo)A¢ + (X f1)B1 + (X B2)B; + (Xg f3)B3 + (1 o)A, +
(o<1 B1)0 + (g B2)By + (1 B3)A; + (X3 Bo)A; + (X f1)By +
(o3 B2)A; + (X3 B3)0 + (X3 Bo)Az + (X3 B1)A5 + (X3 )0 +

(<3 B3)B3
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= (g Bo)Ao + %1 (Bo + B3)A1+ Xy (Bo+B2)Az + 3 (Bo+P1)A3

+ (g + ;) BBy + (g + x)f,B; + (X + x3)f3B;3

Misal

P, = o B,
P, =%y (By+B5)
Py = o<, (By+5,)
Py =3 (By+B,)
Py = (g +2)B,
Py = (g +¢1)B,

P7=(0C0+OC3)B3

Maka

e (32)

C=AB=P,Ay+ PyA, + PsA, + PyA; + PsBy + PeBy + P;Bs ... (3.3)
\7?erkallan Skalar

Ini berarti matriks C dapat dituliskan dibawah ini:

=l )= nlg
P, [8

0 1 0 0 O

0+l ol+ el o

sehingga diperoleh persamaan berikut:

C11: P1+ P2+P6+ P7

Ci2 = Py— Ps

Cp1= —P3+ Py

C22=P1+P3+ P4+P5

A 5t P BN P‘*[g

I
} 8 penjumlahan skalar .....
)

i+

e (33)
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Selanjutnya koefisienx; ditentukan melalui persamaan (3.3) untuk

matriks A sebagai berikut:

a=la al=wfy Jrely Jrell el ]

Sehingga diperoleh persamaan berikut:

a1 = Kot X )
aiz = X3 !

} 5 penjumlahan skalar ............... (3.5)
A1 = —%X3 |

)

azz - 0(0+0(2+ 0(3

Penyelesaian dari persamaan (3.5) menghasilkan:
Xo= —a1z T A1 — Az

0= a11 TAgp —Ap1 — Ay

XK= — Ay

X3= aj2

Selanjutnya koefisiefi; ditentukan melalui persamaan (3.3) untuk matriks

B berikut ini:

p=[ v =mfd Neald Y alt Jeall

Sehingga diperoleh persamaan berikut:

b11=ﬁ0+ﬁ2+ﬁ3 )
by, = —/32

+ 5 penjumlahan skalar ............... (3.6)
by = 33

b22: .30+.31 J
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Penyelesaian dari persamaan (3.6) menghasilkan:
By = b11 th1z — by

B, = by —b11 — b1z + by

Dengan demikian persamaan (3.2) dapat dituliskashakem bentuk:

P = &g f,

= (=@ + ay1 + ay; (b1 + b1y—byq)
P, =y (By+B5)

= (a11+a12—a31—022) ((b11+Db12—b21) + (b21)

= (a,;+a12—a31—a2;)( by11+b13)
Py = (By+B,)

= (—az1)((b11 + b1z — bay) + (—by))

= (—az1)( b11—b21)
Py =3 (By+B,)

= (a12) ((11+b12—b21) + (—b11 — by, +by1 + byy))

= (a12)( bz2)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Py = (¢ + 3)B,
= ((—a,, + az1 +az;) + (—az1)) (—b1y—b1z + ba1 + by)
= (—a ,%az)(—b11—b1z + by + byy)
Py = (%o + x1)B,
= ((—ay, + az1 +azz) + (a11ta12—az1—az2)) (—by2)
= (a11)(—b12)
P = (o + x3)B,
= ((—a,, + az *+ay;) + (as2)) (b21)
= (az1 taz;) (b1z)

Cara perkalian ini dapat dimanfaatkan untuk peakatlua matriks persegi

ordo n.
A1 12 7 Qan Do b, .,
- Az1 Gz - 4 b b b
Misalkand = [ ;% n dan B = |21 P2 2n
@ @ 70 @ bnl an ves bnn

Selanjutnya, untuk memperoleh hasil kali C = AB gham cara Strasssen

yaitu dapat dilakukan dengan membagi matriks n kedalam beberapa sub
matriks ukuran(g)x(g), yang memiliki kemiripan dengan matriks semula

namun berukuran lebih kecil, kemudian menyelesaikaasing-masing sub
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n

matriks dengan menghitung tujuh macam mat@k)sx (2) dan menggabungkan
solusi masing-masing sub matriks untuk menghasidinsi C.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk men#apatasil kali C =

AB dengan menggunakan metode Strassen adalah:
1.) Mempartisi matriks A dan B menjadi empat submatnkmg sama
0 o n n

masmg—masmﬁ;) X (5)

2.) Dengan menggunakan penambahan dan pengurangaksmnditakukan
penghitungan 14 matriks, yai) danB; , untuki=1,2, 3, ..., 7.

3.) Menghitung tujuh matriksP; = A;B; ,untuki=1, 2,3, ..., 7.

4.) Dengan menggunakan hasil submat#kspP, , P, ..., P, dapat dihitung
hasil dari matriks C = AB.

Langkah-langkah tersebut maka dapat dijelaskargs¢barikut:

1) Mempartisi matriks A dan B menjadi 4 submatriksngyasama masing-

masing(g) X (g)

Cara melakukan perkalian secara bertahap, yaitugastenrmembuat

submatriks-submatriks (membuat partisinya).

A A | B ‘ B
A= [ 1M 12 B = [ 11 12]
A21 A22 BZI BZZ
Dengan ukuran masing-masing sub matriks adé’lldan mengganti;

dengand;; danb;; dengans;;.
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2.) Dengan menggunakan penambahan dan pengurangarksmnalifakukan

penghitungan 14 matriks yaitlj danB; , untuki=1, 2, 3, ..., 7.

Ay =—Ag; tAy + Ap, By = By; + B12—B;1

Ay =A11+A1,—Ay—As, B, = B11+B12

Az =—Ay B3 = B11—B>1

Ay =Aq; B, = By,

As =—Aq; Az, Bs = —B11—B12 + By1 + B2
Ag =414 BEGy Bz

Az =Ay; A3, B7;= B

3.) Selanjutnya menghitung tujuh matriks= A;B; , untuki=1,2, 3, ..., 7.

Setiap matriksP; dapat dituliskan dalam bentuk konstruksi sebagai
berikut:

P; = A;B;
= (X Ayg + Kjp Ajpt+ K3 Ay + Xy Ayy) * (BiyBig + BizBiz +
BizBa1 + BiaBa2).

Untuk setiap koefisienx;;, p;; didapat dari himpunan {-1, O, 1}

Kemudian setiap hasil yang didapat dari perhitangab matriks A dan B

dikalikan keduanya.
Py =A1B,
=(—A,, tAz1 + A2)(B11 + B12—B>1)

= _A12Bll _A12B12 + A12321+ A21B11 + AZlBIZ - A21B21 + AZZBll +

A22312 - A22321
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P, = A3B,
= (A;;+A12—A21—A2,)(B11+B12)
= A11B11 + A11Bip + A1pBiat A12Bia — Az1Big — A1 Bip — Az B1 —
A,»Bq,
Py = A Bs
= (—4,)(B11—B21)

= —A31B11 + 43185

P4 = A4 B4
= A12B>;
Ps = As Bs

= (—Ajp tA22)(—B11—B12 + By1 + Byy)

= (A12B11 +A12B12—A12B21—=A12B55 — Az B1q — Ay Bip + A28y +
Az2B7,)
P¢ = Ag By
= A11(—B12)
P; = A7 By
= (4,; t422) (B21)

= (A, B21 +A22B21)

Jika hasil dariP; = A;B; , untuk i = 1, 2, 3, ..., 7 masih berupa perkalian
matriks maka langkah 1 sampai dengan 3 diulangi Iiiga pada langkah ketiga
menghitung P; = A;B; yang hasilnya masih berupa perkalian maka dapat

dituliskan simbolP; untuk memudahkan dalam perhitungan.
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4)) Dengan menggunakan hasil sub matfRksP,, ..., P; dapat dihitung hasil
dari matriks C = AB.

Ay A12] B11 B1z]= [511 C12]
Az Al 1By Bl G Cy

Persamaan (3.3) berhubungan dengan empat perséirgamitu:
C11 = A11B11 + A12B1
Ciz = A11B15 tA13B5;
Cy1 = Az1B11 +A23B5
Cyz = Az1B1s A3;B2;

Ketujuh hasil submatrik®, P,, ..., P, dapat dipakai untuk menghitung
hasil dari C = AB. Dengan demikian submatriky,, C;5, C,1,C,, pada
persamaan (3.2) dapat dihitung dengan:

Ci1 =P1+Py+ Pg+ Py
= (—A12 + 421+ A22)(B11 + B12—B31) + (A11+A12—A21—A22)(b11+Db13)
+ (A11)(—B12) + (421 + A22)(B21)
= (—12B11 —A12B12 + A12B21+ A1 B11 + Ap1B1; — Az1Ba1 + A2pBys +
AyyBiy — AyyByq) + (A11B11 +A11B1y + A13B11+ A12B12 — A31B1q —
A21B12 - A22B11 = A22B12) - AllBlz + (A21B21 + A22B21)
= A11B11 + A12B7
C12 = P4—Ps
= (4,,)(B,,) — (A11)(—B12)

=A;Biz+ A,B2
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Co1 = —P3+ Py
= —(—4,)(B;; — B21) + (421 +A422)(B,,)
= (A,,B11 + A22B31)
Cyp = P1+ P+ Py + Ps
= (A2 + 421+ A22)(B11 + B12—B21) + (—4,,)(By; —Ba1) +
(A1,)(B,,) + (_a12 +a;2)( —by11—b1z + byy + byy)
= (=A12B11 —A12B15 + A12B21+ Az1B1y + Az1Bi; — Az1Bp + AgeByg +
AzaBiy — A3B21)(—Az1B11 + A31B31) + (A12B32) +
(A12B11 +A12B12—A12B21—A13B55 — A Biy — AppBip + A8y +
Az2B32)
=Az1B1; + AzzBa;
Dari perhitungan tersebut maka, matriks hasil Gatlaitemukan dengan

menggabungkan submatriks tersebut yang telah dipitersebut, yaitu:

Cy1 Cpal —P3+ P, Pi+ P3+ P4+ Ps

3.2 Contoh Penyelesaian Perkalian Matriks Persediengan Metode Strassen

Dari penjabaran rumus metode Strassen diatas, gk jelasnya, maka
diberikan contoh berikut:
a. Matriks Persegi ordo 4

Misalkan terdapat matrikss& dan matriks B,

|

— oW
N Ul N
F NN S
W R0
U1 W R Ul
B RN R
S oW N
(SN U
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Dengan menggunakan metode Strassen AB dapat djtdeimgan langkah
berikut:

Mempartisi matriks A dan B menjadi 4 buah submatnfang sama,

masing-masinél\ x%

HEH
HBIEH

Menghitung A dan B.

5 5
1

N =
=

w — 00 O
B RN
S o N

IO

(e TSI
N U N
w N
—

U1 W

Ay =—Ap +Ax + Ay

== al+[ 2+la o =1 2

By = B11 + B1z—Bz;
=7 RE AN T 2]

Dengan cara yang sama, maka dapat diperoleh:

a=[7 7 23S | 4
4\ ] Bs=[2, O
=7 g Bi=[§ 3]
A= 2 Bs=[5 ]
As=[3 3 Bo=[13
a=[5 3 =[5
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Menghitung P= AB; untuk i =1, 2, 3, ..., 7 . Karena hasil darFPAB;
untuk i = 1, 2, 3, ..., 7 di atas sudah berupa sobipm yang cukup kecil dan
solusinya merupakan solusi yang sederhana, make penyelesaiannya dapat
dilakukan dengan metode secara langsung

Py =A,B;

_ [8 0 ] [ 4 1] I [ 8(4) +0(-1) 8(1) + 0(—5)] _ [32 8 ]
L5 4

- e -3ll- 1)+ (=3)(-1) 4(1) + (=3)5 19 -11
P& AR,

_[-7 2117 21_[-41 4

‘[—1 7”4 9]_[21 61]
P; = A3B;

:[:? :g] —24 —02]:[2 140

P4 - A4B4

_[5 g][i g]_ 54 28]

138 26
P5 :ASB5
=5112 1 —-21 12
=[§ —5”5 —2]:[—19 13]
Pg = AgBs
_n 21-2 -11_71- —-15
_[3 4-][—3 —7]_[—188 —%1
P; = A;B;

=[5 Sl al=lio 25
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Dari perhitungan tersebut maka, matriks hasil Catlatemukan dengan

menggabungkan submatriks yang telah dihitung tetsghitu:

Cyy Corl ™ —P3;+ P, Pi+ P34+ P, + Ps

C11:P1+P2+P6+P7

ol 2 al* (G Sail+lio asl= [z s

Ci2 =P,— Pg

_ 54 28

- [38 261~ [——188 :éi] 4 [62 5

56 57
Con Sigbst P

- W -1 3

C22=P1+P3+P4+P5

=lis —ultle W1+l 2o+ 1= =

Jadi matriks hasil C adalah

52 34| 62 43 52 34 62 43

C:[Cn Clz]z 62 44| 56 57| _|[62 44 56 57
Cor Cppl |61 27[ 73 58| |61 27 73 58

34 21| 44 32 34 21 44 32

Dengan menggunakan perkalian konvensional:

N Ul N
Bg - u
w =0 O
Ul W Ul
B RN -
S oW N
WNY -



61

5+2+15+30 1+4+5+24 2+6+30+24 1+14+10+18

15+4+3+40 3+8+1+32 6+12+6+32 3+28+2+24
30+5+21+5 6+10+7+4 12+15+42+4 6+35+14+3

542412415 1+4+4+12 2+6+24+12 1+14+8+9

52 34

62 44
61 27

34 21

62

56
73

44

43

57
58

32

Jadi, dari contoh yang diberikan diatas menunjokahwa matriks ordo

4 dapat diselesaikan dengan menggunakan metods@&itrdan didapat hasil yang

sama dengan metode konvensional.

b. Matriks Persegi ordo 6

[\
S NFRLr NO -

NFRPO RPN

SO 1A B R )
e Ul B BB R 2
Vo0 NE BN 3 Sl
212“323223|
1 i ©R 2V 20 B
10 2l 112 3 2

Dengan menggunakan metode Strassen AB dapat djtdeimgan langkah

berikut:

Mempartisi matriks A dan B menjadi 4 buah submatrijlang sama,

. o i, T
masmg—masmg X >

0 1 2(2 0 171 2 3[3 2 1
1 0 2|1 2 0|1 3 2|2 1 2]
[2 2 1(2 0 1|2 1 1|1 3 1]
10 1 0/2 1 213 2 3|2 2 3|
[121021“232312]
2 0 211 0 211 1 112 3 2

Menghitung A dan B.

A= —Aqp +Ap1 + Ay
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2 0 1 0 1 0 2 1 2 0 2 1
=—J1 2 0|+|f1 2 1|+(0 2 1|=|0 2 2
2 0 1 2 0 2 1 0 2 1 0 3

B1 = By1+B12—By;

1 2 3 3 2 1 .z, 3 1 2 1
=11 3 2|+(2 1 2(—|2 3 2|=11 1 2
2 1 1 ™ S 1 1 1 2 3 1

Dengan cara yang sama, maka dapat diperoleh:

Quf 1 4 4 4
Af=f1 -2. 0 B,=13 4 4
1 K2 =1
01 0 A 0 0
A;=—|[1 2 1 Bg=—1ool
2 0 2 i Wogl d
2 0 1 g 7
A,=|1 2 0 B R SN 1
2 0 1 2y
0 1 1 P 4
As=|-1 0 1 B - =" 20800
-1 0 1 0 0 1
01 2 Y [l
A =11 02 Be=1—12 4152
2 2% LS
2 2 2 3 2 3
A;=1 4 2 B;=|2 3 2
3 0 4 Ty 11%.

Karena hasil dari;P= AB; yang didapat tidak memenuhi n £ @engan m
e N atau dengan kata lain tidak terdapat m yang mehiang 2" , jadi, matriks

ordo 6 tersebut tidak dapat diselesaikan dengaadeeitrassen.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



63

c. Matriks Persegi ordo 8

Misalkan terdapat matriksghs dan matriks B,

o
oA A
o o
o
o A o
o =
oo A o
111T1111

|
LR L.
o A
oo A o
o A
oo A o
o
oA A o
111T1111

|

Dengan menggunakan metode Strassen AB dapat djtdemgan langkah

berikut:

Mempartisi matriks A dan B menjadi 4 buah submatrlang sama,

N

masing-masin§ X

r 1

S | .
R [
| e S e e
o o
e o
L) ) S
R [
111\1114
| .
g, T
. [ e
el e
N |
e e e
R [
e

L1

Menghitung A dan B.

—Aqy +A21 + Ay

A1:

|

Ao o B B |

— o

Az o B B |

— v

i

— v

A B B B |

A B B B |

v

Il

) S Sl gl

Sl Sl Sl gl

el o

A B B |

— v

B B B |
Az B o B B |

— o

Bi1+ B1;—B3

B1:

A o B B

B B B

B B B

L B B

B B B

B B B

B B B

e B B

B B B

B B B

L B B

Aan i o B B

B B B

B B B

B B B

e B B
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Dengan cara yang sama, maka dapat diperoleh:

00 0O 2 2 2 2
_10 0 0 0O 2 2 2 2
42=10 0 0 0 B2=12 2 2 2

00 00 2 2 2 2

11 1 1 0 00O
_ 111 1 _l0 000
A3=-11 1 1 1 Bs=10 0 0 o0

7 a1 0 00O
T 1 1 1 1€
1 #°) ~t 1
4i=11 1 11 Ba=11 111
Nzl 1 1 ™A1
(070 B.0] 0000
0 00O 0 00O
45=10 0 0 0 Bs=10 0 0 0
0 0 0 O] 0000
[1 1 1 1] 1
111 1 g 0 (L
A6_1111 36_1111
1 1 1 1] 11 1 1
[2 2 2 2 T 219 il
|2 2 2 2 ~ i/ B 1
A7=13 2 2 2 B7=11 111
2 2 2 2 2 |

Menghitung P= AB; untuk i =1, 2, 3, ..., 7 . Karena hasil darFPAB;
untuk i = 1, 2, 3, ..., 7 yang diperoleh belum bergpa-problem yang cukup
kecil, untuk dapat dilakukan penyelesaian dengatoaeesecara langsung. Maka

dilakukan prosedur yang sama sebagaimana langketusenya.

Py =A1B1




Py = (=ayz +az; + az2 )( b1y + biz—by1)
LSt T R Y P R R ol B s
Dengan cara yang sama, didapat:

SRR

2 =2 4 4
Jadi e [131+ﬁ2+ﬁi+137 P,— P ]
- —P;+P; Pi+Ps+ P, + Ps
[4 4 [4 4 AV
_ |4 41 la 4l] _|4 4 4 4
- [4 4] [4 14 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4
P, = A;B,
0 0 0 0112 2 2 2
_ [0 0 0 Off2 2 2 2
0 0 0 O]l2 2 2 2
0 0 0 oll2 2 2 2
0 0 0O
b _]10 0 0 O
Jadi,P; = 000 0
0 0 0O
P3:A3B3
1 1 1 110 0 0 O
__|1 1 1 1[0 0 0 O
1 11 1(|10 0 0 O
1 1 1 1J10 0 0 O
0 0 0O
:p _10 0 0 O
Jad|,P3— 0 0 0 0
0 0 0O



Py =A4B,
1 1 1 137;11 1 1 1
11 1 1 11112 1 1 1]_ _
1t 1 1 1)]1 1 1 1 =P = A8,
1 1 1 141 1 1 1
4 4 4 4
R VR
Jad|,P4_4 27
4 4 4 4
Ps = AsBs
0O 0 0 0]J]]0O 0 0 O
_10 0 0 Off0 0 0 O
0O 0 0 01]10 0 0 O
0O 0 0 0110 0 O O
0 0 0O
: _10 0 0 O
JadI,P5—0 0 0 0
0 0 0O
Pe = AgBg

[1111]—
NS | (=

it

_ 1
ll 1|1 1J =1l —1‘—1 =l

1

Py = (—aqz +az; + az; )( b1y + biz—by1)
S\ i b S e N i o
=[N
Dengan cara yang sama, didapat:

i

~ 2 2] 137:[:1 :i
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Jadi, pg = |P1tPatPs+Pr PP ]
—P3+ P Pi+P;+ P, + Ps
H_4 —4] [—4 —4] —4 —4 -4 -4
_fl—a -4l -4 4l -4 -4 -4 -4
o [—4 —4] [—4 —4] T |-4 -4 -4 —4
—4 —4 —4 -4 -4 —4 -4 -4
P; =A;B;
2 2 ‘2 2111 1‘ 1 1
(2 27D o [NHT
) ‘2 2|11 1‘ 1 1
2 212 2411 1|1 1

P1 = (—a1; +az1 + az2 )(b1q + b12—by1)
SO Dy kalve B Peds USRSty 1

Dengan cara yang sama, didapat:

Po=[Zy Tl B=[5 o
Jadh S [131+P2+P6+137 P,— Pg ]
A% T —P;+P; Pi+Ps+P, + Ps
:l[i B ﬁﬂHﬁ o
Gl all 1555 s

Dari perhitungan tersebut maka, matriks hasil Catigitemukan dengan

menggabungkan submatriks yang telah dihitung tetsghitu:



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEI MITTVIN VNVINVIA 40

0
6 [
© om o
O OO S oco o
e ——
+ © 0
— cocoo
a. + < =+ © 0 ® T
+ N © o ™
© < © W ™ + S+ -
STy S
_4+ o 0 ™ <+ <+ < <
NP i 0 0
A_TA_TA__.A__, + =
+ e 0 00w ©
= AeTp—
a, Ll + <+ < &
Ny I
~ + ¥ ¥ T +
+ + oo o
0~
+ o 0
._w_Dma KA coco o
~ cococo A__.A__.A__.A__. ® o ©
+ cocoo
Al AT ococoo e oy
— o+ Y & S gl ¥ _
Il © + <+ TS & <+ < O 0w ®
—_— A cocoo o
8 d + FIEIY oom® + T & + + S+ O 00 ©
CHE) ~ - A, coco o A
A AN N 0 0 ™ W + S+ < + e <+ S % 0w ©
08+ _ o o009 4
OO o YYYY ooom® ¥ s | | Al T YT T 0 0o ®
I 39 Y sooo | ; I © I | |
i o — N
= I = S S
S I S @) (@)
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Jadi matriks hasil C adalah

r11+11+11+11+11+11+ 1.1+ 1.1
1.1 Rt MG Rt PR el TR P o] S P Rt

1.1+11+11+11+11+11+11+11
1.1+11+11+11+11+11+11+11

1.1+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+ 11
11+11+11+11+11+11+11+ 11

'11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

1.1+11+11+11+11+11+11+11
1.1+11+11+11+114+11+11+11

1.1+11+11+11+114+11+11+11

1.1+11+11+11+114+11+11+11
1.1+11+11+11+114+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11

8 8 8 8] [8 8 8 877
8 8 8 8 8 8 8 8
8 8 8 8 8 8 8 8
C=[C11 Clz]: 3 8 8 8/ 13 8 8 8
Cyy Cyy 8 8 8 8] [8 8 8 8
878" O™l 8 8 8 8
8 8 8 8 8 8 8 8
.18 8 8 8 18 8 8 8l
8 8 8 8 8 8 8 8
SESC RS ERCRNE SR CERG
8 8 8 8 8 88 8
{8 PV a8 f 8 8.8 '8
8 8 8 8 8 88 8
8 8 8 8 8 88 8
8 8 8 8 8 88 8
‘'8 8 8 8 8 88 8
Dengan menggunakan perkalian konvensional:
AB=C
*11111111-(11111111-
e 10 _APRRIL N B 7|l N OF Tl I Al Il il
] R TR IRL 1™ T 7 AT O S S S
il el 1l Bl Ol JiL|HIC g il al il d i il
il g albfal S Ol sl gl gl 1l gl al al )
ST Tl SETRNTO ] 1T . S ST S TS| SN |
OO T 1 ST S o] T T S ST G R MR 1
-11111111-L11111111-

11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11
1.1+11+11+11+11+11+11+11
1.1+11+11+11+1.1+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+1.1+11
11+11+11+11+11+11+1.1+11

11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11



11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+4+11+11+11+11+4+11+11
1.1+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11

1.1+11+11+11+11+1.1+11+1.1
11+11+11+11+11+11+ 1.1+ 1.1

11+11+11+11+11+11+ 1.1+ 1.1
11+11+11+11+11+11+ 1.1+ 1.1

1.1+11+11+11+11+11+ 1.1+ 1.1

1P AR T R TP o 1 1] ] A 51 S 1
I TS R o R TP 1R Fo 1 8 T 81 R A 1 AL ]

PPl 3L = Sl abeRalal 5R Ll R Ll SR Ll SR Ll
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11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+1.1+11

11+11+11+11+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+4+11+11+11+11
11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+11+11+11

11+11+11+11+11+ 1.1+ 1.1+ 1.17
11+11+11+11+11+11+1.1+11

11+11+11+11+11+11+1.1+11
11+11+11+11+11+11+1.1+11

11+11+11+11+11+11+1.1+11

11+11+11+11+11+11+1.1+11
11+11+11+11+11+11+1.1+11

11+11+11+11+11+ 1.1+ 1.1+ 1.1

r1+1+1+1+1+1+1+1 1+1+1+1+1+1+1+1
IEENIEtNllety 16 1R 16T 1651 QI e R R T ST T
IEERICEIEESIET Tts TEH 18t .
il g Il SHEEEEEL SR T R 18l
ISRt 1T SHEAETE 1 ER Rl Shbll

il g 3l - ARl 5 i S 1R T 1
| -GR1 Fslt e 1 TERITEF 1 WSR-S T TN TN ]

1+1+1+14+1+1+1+1
ilgrdl Sl SR ISR bRl gRal o 1
1+1+1+1+1+1+1+1
il 181 SRIEENIEENEERIEERIEH 1

! GRS 1 e TRl T 1 PRI - RN TR TR e 1

It 1NN+, 1% 41t
il =F Y8et 10 - Tlggn Il gr d8EE dle 1l
il aF TS MBI s P < TR
il 4 1L 5r Al Sgll 4R 3l o7 TLagril S50
1+1+1+1+1+1+1+1

1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1

1+1+1+1+1+1+1+1

ibapdl oF dbaF bR SRl qp il R il
il SR Il gR kSRl el AR T el Rl
1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+14+1+1
1+1+1+14+1+1+1+1

1+1+1+14+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1

1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1
il oF 1R 3l SR L SRl SR Il SRl
1+1+1+1+1+1+1+1

1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+14+1+1+1+1

ECRIEEPEESIERSELNIET ¥+ 1

1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1
I1+1+1+1+1+1+1+1

1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+14+1+14+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1
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1+1+1+1+1+1+1+1 1+1+1+1+14+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1 1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1 1+14+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1 I1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1 I1+1+1+1+1+1+1+1

1+1+1+1+1+1+1+1 1+1+1+1+1+1+1+1
1+1+1+1+14+1+1+1 1+14+1+1+1+14+1+1
1+1+1+1+1+1+1+1 1+1+1+1+1+1+1+1-

0 COO COO OO CO
0O OGO 00O OGO o
00 OGO 00O OGO
00 OGO OO OGO
00 OGO 00O OGO ™
00 0O GO 00O OGO O
00 0O GO 00O COCO CO
00 0O GO 00O COCO o

Jadi, dari contoh yang diberikan diatas menunjokiahwa matriks ordo
8 dapat diselesaikan dengan menggunakan metodes&itrdan didapat hasil yang
sama dengan metode konvensional.

Dengan metode Strassen perkalian matriks dilakdksigan mengurangi

banyaknya tahap perkalian dan diiringi dengan angah tahapan penjumlahan.

Yakni bila pada perkalian matriks secara konveradiodilakukan dengan 8
perkalian dan 4 penjumlahan, pada metode Straskdwkin dengan 7 perkalian
dan 18 penjumlahan. Hal ini menyebabkan metodas§&n mempunyai

kompleksitas yang lebih baik dibandingkan dengatodeskonvensional.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari pembahasan, didapat bahwa: Langkah-langka@ grapat dilakukan
untuk mendapatkan hasil kali C = AB dengan mengkamanetode Strassen

adalah:

1.) Mempartisi matriks A dan B menjadi 4 sub matrikeyaama.

2.) Dengan menggunakan penambahan dan pengurangaksmaifakukan
penghitungan 14 matriks, yaif) danB; , untuki=1,2, 3, ..., 7.

3.) Menghitung tujuh matriks P; = A;B; , untuk i = 1, 2, 3, ..., 7. Jika hasil
dari P, = A;B; , untuk i = 1, 2, 3, ..., 7 masih berupa perkaliaatriks
maka langkah 1 sampai dengan 3 diulangi lagi.

4.) Dengan menggunakan hasil submati#sP, , P;, ..., P, dapat dihitung

hasil dari matriks C = AB.

4.2 Saran

Pembahasan yang dikaji dalam kajian ini adalah ibeyea menjelaskan
langkah-langkah perkalian matriks dengan metodesSén. Apabila dari pembaca
yang ingin membahas lebih lanjut tentang topik yaegupa, maka disarankan
untuk merancang sebuah bahasa pemrograman komguier mempercepat
dalam perkalian matriks dengan metode Strasserenidadisini hanya dibahas

perkalian matriks metode Strassen secara manual.
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